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Lampiran E. Konversi nilai kalori batubara Kcal/Kg ke Btu/Lb 

 

1. Konversi nilai kalori sampel BNH01_PL01 

  

�����,��� =  
100������ − 50"��

�100 − �1,08$�� + 0,55"���� 
 

�����,��� =  
100�6733,48 − 50 * 0,86�

�100 − �1,08 * 5,49 + 0,55 * 0,86�� 
 

�����,��� =  
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100 − 6,4022 
 

�����,��� =  
669048

93,5978 
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2. Konversi nilai kalori sampel BNH01_PL02 
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477517

57,7007 
 

�����,��� =  8275,76 -./0/-2  
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3. Konversi nilai kalori sampel BNH01_PL02 
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4. Konversi nilai kalori sampel BNH01_PL02 
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Stasiun 
Kode 

Sampel 

Kalori. Ar 

(Kcal/Kg) 

Rata-Rata 

Kalori. Ar 

(Kcal/Kg) 

Kcal/Kg 

ke 

Btu/Lb 

Rata-Rata 

Kalori. Ar 

(Btu/Lb) 

Rata-Rata 

Kalori. Im,mmf 

(Btu/Lb) 

Stasiun A BNH01-PL01 6733,48 
5811,08 1,80 10459,94 13881,49 

  BNH01-PL02 4888,67 

Stasiun B BNH02-PL01 6394,78 
4519,26 1,80 8134,67 14078,44 

  BNH02-PL02 2643,74 

Rata-rata 5165,17 5165,17 1,80 9297,30 13979,96 
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Lampiran F.  Laporan hasil analisis total sulfur batuan pengapit (overburden dan 

underburden) 
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100 μm 

Qz 

Lampiran G. Hasil analisis mikroskopis sampel BNH01_PL01 menggunakan Nikon Eclispse LV10 
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Lampiran H. Hasil analisis mikroskopis sampel BNH01_PL02 menggunakan Nikon Eclispse LV10    
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Lampiran I. Hasil analisis mikroskopis sampel BNH02_PL01 menggunakan Nikon Eclispse LV10 
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Lampiran J. Hasil analisis mikroskopis sampel BNH02_PL02 menggunakan Nikon Eclispse LV10 
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Lampiran K. Laporan hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD) sampel 

BNH01_PL01 
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Lampiran L.  Laporan hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD) sampel 

BNH01_PL02 
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Lampiran M.  Laporan hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD) sampel 

BNH02_PL01 
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Lampiran N.  Laporan hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD) sampel 

BNH02_PL02 
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Lampiran O. Hasil Analisis Petrografi Maseral dan Reflectance Vitrinite 
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Lampiran P. Hasil Perhitungan TPI dan GI 

5. TPI dan GI Sampel BNH01_PL01 
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������� � �	
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6. TPI dan GI Sampel BNH01_PL02 

 

 ��� =  
���	
������� � �	
����������

����
� � ��	
������� � ���
� � ��	
���������� 
 

��� =  
�39 +  1,6�

�59,4 +  0 +  0 +  0� 
 

��� =  
40,6

59,4 
 

��� =  0,68 

 �� =  
� ������� ���	
����������

���	
��������� � ���
���������� 
 

�� =  
� 98,4 +  0�

�1,6 +  0� 
 

�� =  
98,4

1,6
 

�� =  61,50 

 

 



135 
 

7. TPI dan GI Sampel BNH02_PL01 
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8. TPI dan GI Sampel BNH02_PL02 
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Lampiran Q. Daftar Istilah 

Istilah Arti dan Penjelasan 

Adventitious Moisture 

Terdiri dari air tanah, yang dimana kelembapan 

tersebut muncul karena proses yang tidak 

disengaja 

Alluvial Valley 

Lembah aluvial Daerah endapan terjadi di sungai, 

danau yang berada di dataran rendah, ataupun 

cekungan yang memungkin kan terjadinya 

endapan, jenis tanah yang terbentuk karena 

endapan, 

Analisis Petrografi 

Satu metode visual untuk menggambarkan 

komposisi dan klasifikasi mineral dari sampel 

batuan 

Anisotropik 

Kata benda atau kata sifat untuk menggambarkan 

materi, mineral, atau proses yang memiliki sifat 

berbeda di segala arah 

Anoxic 

Area air laut, air tawar, atau air tanah yang 

kehabisan oksigen terlarut dan merupakan kondisi 

hipoksia, Survei geologi as mendefinisikan air 

tanah anoksik sebagai air dengan konsentrasi 

oksigen terlarut kurang dari 0,5 miligram per liter 

Antiklin 

lapisan yang membentuk dua sisi kemiringan 

berlawanan arah (seakan-akan mempunyai 

kemiringan yang berlawanan) sama seperti atap 

rumah, 

Antrasit 

Batubara keras dengan peringkat teretinggi 

berwarna hitam dengan kilap tinggi, mengandung 

persentasi tinggi karbon tertambat (karbon tetap) 

biasanya antara 92-98% (dalam basis kering, 

bebas bahan mineral/DMMF), 
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Ash 

Sisa pembakaran dari mineral-mineral yang tidak 

hangus dalam batubara seperti lempung, kuarsa, 

pasir, lanau dan belerang bila batubara dibakar, 

Mineral-mineral tersebut secra kimia dan fisika 

sama dengan lempung, kuarsa, pasir, lanau, dan 

belerang yang terdapat di alam, 

Banded Coals 

Pelapisan batubara yang heterogen, terdiri dari 

jenis-jenis yang kilapnya berbeda, Banded coal 

biasanya merupakan batubara bitumen walaupun 

umumnya batubara dari semua peringkat 

mempunyai bentuk-bentuk pelapisan, 

Bituminous 

Jenis batu bara yang menurut klasifikasi ASTM 

berada diantara antrasit dan batu bara sub 

bituminus, Batubara yang berada dalam rank 

bituminous ini memiliki persentase fixed carbon 

sekitar <69% hingga <86%, Juga, kandungan 

volatile matter dalam batubara adalah sekitar 

>32% hingga <22%, 

Bog 
Bog, merupakan rawa yang banyak ditumbuhi 

oleh tanaman lumut atau tanaman miskin nutrisi, 

Bright Coal 

Batubara yang mengkilap, hitam mengkilap 

menyerupai kilap kaca, atau batubaba yang tidak 

kusam 

Cavities Coal 
Rogngga dalam batubara, tempat dimana 

masuknya mineral yang tidak diinginkan 
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Channel Sampling 

Conto  yang  diambil dari  lapisan  batubara  

dengan  membuat torehan  memanjang  menurut  

ketebalan batubara  atau  endapan  bahan  galian  

lainnya, Conto  ini  biasanya  diambil  sekitar  

singkapan, Sebelum  melakukan  pencontoan  

sumuran atau  parit  memanjang  dibuat  untuk  

membuka satu sisi batubara yang segar, 

Charcoal Arang, Tumbuhan yang sudah terbakar 

Cleat 

Kekar  yakni  retakan  atau rangkaian  hasil  

gerakan  yang  merupakan garis  atau  sisi  

pemecahan  batubara  akibat oksidasi  atau  

pelapukan,  Biasanya dimanfaatkan menentukan 

arah penambangan batubara  sehingga  mudah  

pemecahannya atau penggaliannya langsung oleh 

alat muat, 

Coal 

Batubara dalam istilah  yang  luas  untuk 

keseliruhan bahan bersifat karbon yang terjadi 

secara  alamiah,  Batubara  dapat  pula 

didefinisikan  sebagai  batuan  bersifat  karbon 

berbentuk  padat,  rapuh,  berwarna  coklat  tua 

sampai  hitam,,  dapat  terbakar,  yang  terjadi 

akibat perubahan/pelapukan tumbuhan secara 

kimia  dan  fisik, 

Coalification 

Karbonifikasi berarti  proses  pengubahan  bahan-

bahan tambahan  pembentuk  gambut  menjadi  

lignit kemudian  menjadi  batubara  akibat  

pengaruh suhu dan tekanan dalam waktu geologis 

yang lama serta dalam keadaan sedikit sekali 

udara selama proses berlangsung, 
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Dekomposisi 

Salah satu perubahan secara kimia yang membuat 

objek, biasanya makhluk hidup yang mati dapat 

mengalami perusakan susunan/struktur 

Dip 

Sudut  kemiringan  lapisan tanah  atau  batuan  

ataupun  sudut  yang dibentuk oleh bidang 

pelapisan batuan dengan bidang  datar  yang  

dinyatakan  umumnya dalam  derajat 

Dull Coals 
Komponen lapisan batubara dengan warna keabu-

abuan dan tampilan kusam 

Eosen 

Suatu kala pada skala waktu geologi yang 

berlangsung 55,8 ± 0,2 hingga 33,9 ± 0,1 juta 

tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada 

periode Paleogen di era Kenozoikum 

Extraneous Mineral matter  
Material pembentuk abu yang berasal di luar dari 

tumbuh-tumbuhan asal batubara, 

Fen 

Fenogeni,  rawa  yang  banyak  ditumbuhi 

tumbuhan  perdu  dan  beberapa  jenis  pohon 

lainnya,  Lingkungan  ini  terkadang  basah dan 

terkadang kering, 

Fixed Carbon 
Sisa  padatan  selain  dari abu  setelah  kelengasan  

dan  zat  terbang dikeluarkan  dari  batubara, 

Floor Lapisan bagian paling bawah dari batu bara 

Fluorescent 

Terpancarnya sinar oleh suatu zat yang telah 

menyerap sinar atau radiasi elektromagnet lain, 

Fluoresensi adalah bentuk dari luminesensi, 

Dalam beberapa hal, sinar yang dipancarkan 

memiliki gelombang lebih panjang dan energi 

lebih rendah daripada radiasi yang diserap 

Fluvial 
Proses yang terkait dengan sungai dan aliran serta 

endapan dan bentang alam yang dihasilkan, 
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Fotomikrograf 

Foto atau gambar digital yang diambil melalui 

mikroskop atau perangkat serupa untuk 

menunjukkan gambar yang diperbesar dari suatu 

objek, 

Fracture 
Rekahan pada batubara (cleats) dapat juga berisi 

gas bebas atau gas yang tersaturasi oleh air 

Fusinification Komponen yang mengalami oksidasi 

Gambut 

Bahan  seperti  tanah rawa  yang  terbentuk  

terutama  dari  tumbuhan yang  melapuk  

berwarna  kekuning-kuningan sampai  hitam  

kecoklat-coklatan,  Dapat  juga disebut  sebagai  

endapan  tumbuh-tumbuhan yang  membusuk  

tidak  sempurna  terkumpul  di dalam air yang 

tidak mengalir, 

Gelification Index 

Merupakan perbandingan antara 

maseral yang terbentuk akibat proses 

gelifikasi dan maseral yang terbentuk 

karena proses oksidasi yang berhubungan 

dengan kontinuitas kelembapan pada 

suatu lahan gambut, 

Geokimia 

Sains yang menggunakan prinsip dan teknologi 

bidang kimia untuk menganalisis dan menjelaskan 

mekanisme di balik sistem geologi seperti kerak 

bumi dan lautan yang berada di atasnya, 

Geomorfologi 
Sebuah ilmu yang mempelajari tentang bentuk 

alam dan proses yang membentuknya 

Humic Coal 
Batubara yang terbentuk dari tumbuhan tingkat 

tinggi (memiliki akar, batang, dan daun) 
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Inertinite 

Kelompok maseral batu bara yang bila dibakar 

bersifat lembamn (inert) ; artinya, hampir atau 

tidak menampakkan sifat plastisitas atau hanya 

menunjukkan sedikit kecenderungan 

aglutinasi/melekat selama pengkokasan; terdiri 

atas makrinit, mikrinit, semifusinit, fusinit, dan 

sklerotinit 

Isotropik 

Sifat dan kata benda yang digunakan untuk 

menggambarkan segala bahan, mineral, atau 

proses yang memiliki sifat serupa di semua arah 

Lignit 

Jenis batu bara yang menurut klasifikasi ASTM 

tergolong ke dalam batu bara termuda yang 

merupakan tingkat pertama hasil proses pembatu 

baraan gambut, 

Limnic 
Merupakan  lingkungan dimana  batubara  

terbentuk  di  bawah  air  rawa danau 

Limno-Telmatic 

Lingkungan rawa yang selalu digenangi air, baik 

saat musim pasang surut ataupun dalam kondisi 

biasa, Sifat dari rawa ini berupa mesotrofik 

mengandung percampuran antara air laut dengan 

air tawar, 

Liptinite 

Liptinit tidak berasal dari materi yang dapat 

terhumifikasikan melainkan berasal dari sisa 

tumbuhan atau dari dari jenis tanaman tingkat 

rendah sepertispora, ganggang (algae), kutikula, 

getah tanaman (resin) dan serbuk sari(pollen), 

Lower Delta Plain 

Sublingkungan ini terletak pada interaksi antara 

sungai dan laut yang terbentang mulai dari batas 

surutnya muka air laut yang paling rendah hingga 

batas maksimal air laut pada saat pasang, 
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Marsh 

Rawa  yang  banyak  ditumbuhi tumbuhan  perdu  

dan  jenis  tanaman merambat yang umum 

disekitar danau atau laut 

Maseral 

Bahan-bahan organik pembentuk batubara, 

materialnya sangat kecil tidak dapat dilihat 

langsung, hanya dapat diamati di bawah 

mikroskop 

Metaantrasit 

Super  antrisit  atau antrasit  super,  yaitu  batubara  

antrasit  yang berperingkat  tertinggi,  

mengandung  karbon tetap  98%  atau  lebih,  

Super  antrasit  sama dengan  meta-antrasit 

Mikroskopis 

Analisis yang dilakukan dalam studi mineralogi 

untuk mengamati mineral-mineral yang 

terkandung dalam bijih atau batubara yang tidak 

dapat dilihat secara langsung karena bentuknya 

kecil dan halus, 

Mineragrafi 
Pengujian mineral bijih dengan mikroskop sinar 

pantul, merupakan teknik dasar dari mineralogi 

Mineral matter  

Bahan mineral dalam batubara  yang  terbenuk  

pada  batubara  sejak proses pembentukan 

batubara, Bahan mineral ini  terbawa  bersama  

sisa-sisa  tumbuhan pembentukbatubara  yang  

mengandung  zat besi,  fosfor,  belerang,  kalsium  

dan magnesium, Dan juga termasuk bahan  

anorganik  padat didalam batubara, 

Miosen 

Suatu kala pada skala waktu geologi yang 

berlangsung antara 23,03 hingga 5,332 juta tahun 

yang lalu 



143 
 

Nilai Kalori 

Tenaga  panas  dalam  satuan kalori,  yaitu  umlah  

panas  yang  dihasilkan (dibebaskan) bila satu unit 

(satuan) berat atau unit isi bahan bakar dibakar 

habis (lihat kalori), 

Overburden 

Lapisan  tanah  (batuan) yang  menutupi lapisan  

batubara bagian atas,  Sering  disingkat  dengan 

O/B,Bila Over Burden telah digali diangkat dan 

dibuang disebut waste (limbah), 

Ply 

Lapisan  tipis  batubara  baik lapisan tunggal 

maupun lapisan-lapisan yang dipisahkan oleh 

batuan antara atau parting ataupun karakter 

batubara,  Dan juga uraian  tentang  jenis-jenis 

batuan termasuk batubara sesuai urutan mulai dari  

lapisan  paling  atas  sampai  didasar  dari conto  

inti  inti  pemboran  untuk  tujuan  analisa lapisa-

lapisan batubara, 

Ply by ply 

Pengambilan  conto  batubara pada  cara  channel  

sam-ling  dimana  setia- lapisan disampel secara 

terpisah 

Proksimat 

Penentuan  pesentase dari  kadar  kelembaban,  zat  

terbang  ,  karbon tertambat (karbon tetap) dan abu 

dengan cara tertentu  di  laboratorium  umumnya  

untuk batubara  dan  kokas, 

Pyrite 

Mineral besi sulfida berwarna keemasan  atau  

seperti  kuningan  yang biasanya  terdapatpada  

lapisan  batubara, Pyrite  (pirit)  merupakan  unsur  

pengotor (sebagai  belerang)  yang  dapat  

menyebabkan air  asam  tambang  dan  gas  

belerang  pada pembangkit listrik, 
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Pyrite Sulfur 

Belerang yang terdapat pada batubara  dalam  

bentuk  besi-sulfida,  Bersama belerang  organis  

gabungan  belerang  ini merupakan  sumber  

utama  belerang  dalam batubara  dan  dapat  

merendahkan  kualitas batubara, 

Reflektansi Vitrinite 
Yakni  sifat/kemampuan  memantulkan cahaya,  

Sering  juga  diartikan  sebagai 

Roof 

Batuan di atas  lapisan  bahan galian;  banyak  

digunakan  dalam  tambang batubara  yang  berarti  

batuan  yang  terdapat langsung  di atas  lapisan  

batubara, 

Sapropelic Coal 
Sapropelik terbentuk dari 

tumbuhan tingkat rendah (alga dan jamur), 

Seam 

Lapisan  batubara  dengan kata  lain  suatu  

pelapisan  tipis  bila dibandingkan  dengan  

tebalnya  batuan  di  sutu wilayah  geologi  yang  

dapat  terbagi  menjadi  2 atau  lebih  lapisan  dan  

secara  terpisah  atau digabung  merupakan  

endapan  batubara  yang biasanya  layak  

ditambang, 

Strike 

Garis  yang  terbentuk  karena perpotongan  antara  

bidang  datar  dengan strata  geologi,  Dapat  juga  

disebut  sebagai bidang  datar  atau  bearing  dari  

pelapisan miring,  strata  atau  urat  (vein)  

ataupun  arah garis datar pada bidang lapisan 

miring batuan, lapisan  batubara  vein  atau  gejala  

(gangguan) geologi, 
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Subbituminus 

Batubara hitam berperingkat antara lignit dan  

batubara  bitumen,  berbeda  dengan  lignit karena  

mengandung  karbon  lebih  tinggi, hidrogen  lebih  

rendah,  Batubara  sub-bitumen dibagi  atas  3  

kelas  berdasarkan  nilai  kalori yang semakin 

tinggi yaitu c, b dan a, 

Subdendritik 
Pola aliran yang cabang-cabang sungainya 

menyerupai struktur pohon, 

Sulfat 
Bahan pencemar tahap kedua termasuk asam 

sulfat dan sulfat-sulfat bersifat logam netral, 

Sulfur 

Unsur  atau  senyawa belerang  yang  terdapat  

dalam  batubara berbemtuk  pirit  atau  markasit,  

belerang organik dan belerang sulfat, 

Tissue Preservation Index 

TPI atau indeks jaringan terawetkan merupakan 

maseral yang terawetkan dengan struktur jaringan 

yang tidak terawetkan atau terdegradasi, 

Total Moisture 

Kadar  lengas  (kadar kelembaban/kadar  air)  

yaitu  kandungan  air permukaan  dan  atau  air  

tertambat  pada batubara  dan  bahan  galian  lain, 

Total Sulfur 

Jumlah  belerang  dalam batubara  yang  

dinyatakan  dalam  persen  atau bagian  dalam  

sejuta  (ppm),  Jumlah  beelrang ini dapat dibagi 

tiga, yaitu kandungan belerang pirit,  belerang  

organik  dan  belerang  sulfat 

Ultimat 

Analisa  laboratorium  untuk menentukan  

kandungan  abu,  karbon, hidrogen,  ogsigen  dan  

belerang dalam batubara dengan metoda tertentu, 

Underburden 
Lapisan  tanah  (batuan) yang  menutupi lapisan  

batubara bagian bawah, Bila Underburden telah 
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digali diangkat dan dibuang disebut waste 

(limbah), 

Upper Delta Plain 

Merupakan bagian delta yang berada di atas area 

pengaruh pasang surut (tidal) dan laut yang 

signifikan (pengaruh laut sangat kecil), 

Vitrinite 

Bahan utama penyusun batubara di indonesia (>80 

%), Di bawah mikroskop, kelompok maseral ini 

memperlihatkan warna pantul yang lebih terang 

dari pada kelompok liptinit, namun lebih gelap 

dari kelompok inertinit, berwarna mulai dari abu-

abu tua hinggga abu-abu terang, 

Volatile Matter 

Zat terbang (bahan terbang), yaitu zat atau bahan 

yang keluar (terbang) dari batubara  yang  dibakar  

selain  dari  air  yang menjadi  uap  atau  gas,  

Pembakaran  batubara tersebut  dilakukan  dalam  

keadaan  tertentu (keadaan baku di laboratorium 

analisis) 

Vulkanik 

Segala peristiwa yang berhubungan dengan 

magma yang keluar menuju permukaan bumi 

melalui rekahan dalam kerak bumi 

Wet Forest Swamp 
Lingkungan pengendapan gambut yang 

merupakan ciri lingkungannya rawa air tawar, 

XRD 

X-Ray Diffraction, teknik analisis yang digunakan 

untuk menilai kristalinitas dan 

struktur sampel padat, 
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Lampiran R. Daftar Singkatan dan lambang 

Lambang/Singkatan Arti dan Penjelasan 

Ar As‐Received 

ASTM America Society For Testing And Material 

BT Bujur Timur 

Btu/lb British Thermal Units Per Pound  

Cly Clay 

cm Centimeter 

CV Calorific  Value 

dmmf Dry Mineral matter   Free 

FC Fixed Carbon 

GCV Gross Calorific Value  

GI Gelification Index 

IM Inherent Moisture 

ISO International Organisation For Standardisation 

Kcal/kg Kilocalories Per  Kilogramme 

LS Lintang Selatan 

m Meter 

mdpl Meter di atas permukaan laut 

MJ/kg Megajoules Per Kilogramme 

mm Milimeter 

mmf Mineral matter   Free 

mmmf Moist Mineral matter   Free 

NCV Net Calorific Value  

Py Pyrite 

Qz Kuarsa 

SEM Scanning Electron Microscopy   

TM Total Moisture 

TPI Tissue Preservation Index  

VM Volatile Matter 

XRD X-‐Ray Diffraction 
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Lambang/Singkatan Arti dan Penjelasan 

% Percent 

μ Mikro 

μm Mikrometer 

Ɵ Theta 

 


